BABV

KESIMPULAN , IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian yang akan dikemukakan berikut,
merupakan jawaban atas tujuan penelitian yang ditetapkan dalam
penelitian berjudul “Dampak Program Pelatihan Keterampilan Mekanik
Mobil terhadap Kemandirian Peserta Didik Pencari Kerja. (Studi Kasus
Di Pusat Pengembangan Pelatihan Tenaga Kerja Industri Manufaktur
Bandung (P3TKIM)”.

Kesimpulan umum . Hasil penelitian, secara empirik menunjukkan
bahwa, P3TKIM sebagai lembaga pendidikan pemerintah, menyediakan
program pelatihan keterampilan mekanik mobil, dalam bentuk kursus
singkat. Terdapat program tertulis, dirancang untuk peserta didik orang
dewasa pencari kerja yang memiliki latar pendidikan sek/olah - SLTA.
Program pelatihan keterampilan mekanik mobil bermuatan; Tujuan
latihan, bahan belajar, alokasi jadual waktu pembelajaran, proporsi bahan
belajar antara teori dan praktek, strategi pembelajaran, evaluasi
pembelajaran dalam pelatihan. Implementasi program pelatihan dibagi
ke dalam tiga tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi,

pemantauan dan pembinaan, yang didukung oleh para instruktur yang
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menguasai bidang bahan belajar berkaitan dengan mekanik mobil.
Sarana dan prasarana yang ada , dapat menunjang terhadap pencapaian
tujuan pelatihan. Program pelatihan seperti ditemukan dalam penelitian
ini dirancang untuk memicu pengembangan kemandirian peserta didik
pencari kerja, dalam bidang kajian bahan belajar terarah pada mekanik
mobil, untuk suatu kinerja seorang montir tingkat pemula,-di bengkel
mobil. Kajian hasil penelitian, didukung oleh konsep keterkaitan antar
komponen dalam system pendidikan luar sekolah, seperti yang
dikemukakan oleh Sudjana, H. D. (2000:34-37), yaitu masukan
lingkungan, masukan sarana, masukan mentah, proses, masukan lain,
dan pengaruh, dalam kerangka input - process - out put.

Kesimpulan khusus penelitian dibagi ke dalam tiga (3) aspek; yaitu
pertama, secara rinci program pelatihan tertuang ke dalam tabel 4.1 dan
42. di hal. 98. dalam laporan penelitian ini. Proporsi kegiatan proses
belajar keterampilan mekanik mobil terbagi atas 30% teori, 70% Eraktek.

Kedua, implementasi program pelatihan keterampilan mekanik
mobil pada wilayah penelitian penulis, dilaksanakan sebagai program
angkatan ke 2 Swadana tahun 2002 dari bulan Pebruari 2002 sampai
bulan Juli 2002. Kegiatan pelatihan dimulai dari ; pembinaan fisik dan
mental disiplin di lapangan terbuka, penyampaian bahan belajar secara
teori di ruang kelas, penyampaian bahan belajar secara praktek latihan di

workshop, dan pelaksanaan on the job training di perusahaan terkait.
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Evaluasi pelatihan dilaksanakan setelah semua bahan belajar dipelajari
oleh peserta didik pencari kerja, dalam bentuk ujian tertulis dan ujian
praktek. Peserta didik pencari kerja yang telah memenuhi persyaratan
kualifikasi diberi sertifikat kelulusan.

Ketign, dampak program pelatihan mekanik mobil terhadap
pengembangan kemandirian peserta didik pencari kerja, sebagai hasil
penelitian dari 5 responden dalam kasus penelitian ini adalah: Peserta
program pelatihan kejuruan mekanik mobil bensin dan mobil diesel
swadana ke-2 th 2002, yang dilaksanakan di lembaga Pusat
Pengembangan Pelatihan Tenaga Kerja Industri Manufaktlu 'Bandung
(P3TKIM), adalah pencari kerja yang  sedang mempersiapkan
kemampuannya dalam bidang mekanik mobil. Pada umumnya mereka
memiliki latar belakang pendidikan, umur, dan status sosial yang
berbeda, mereka memiliki minat yang sama yaitu mempersiapkan diri
menuju insan mandiri dalam memperoleh pekerjaan produktif melalui
kerja mekanik mobil. Penyelenggaraan program pelatihan mekanik
mobil yang dilaksanakan di lembaga P3TKIM berdampak positif pada
pengembangan kemandirian peserta didik pencari kerja, yaitu bisa
membangun prilaku peserta didik pada kecenderungan perubahan
unsur kognisi yang ditunjukan dengan gejala prilaku perubahan
pemikiran terhadap ide-ide baru, kreatif, memotivasi diri untuk

berprestasi, disiplin dalam belajar dan mengerjakan tugas-tugas
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pelatihan mekanik mobil bensin dan mobil diesel tingkat dasar. Peserta
didik menunjukan perubahan unsur afeksi dalam pengertian
menggunakan perasaan senang bertanya, berdiskusi, 'bekerj_g sama, dan
dapat menerima kritik sebagai masukan berharga dalam perjalanan
proses belajarnya. Perubaban unsur konasi yang ditunjukkan dengan
kecenderungan perilaku mampu berintegrasi sosial dalam lingkungan
yang relatif berbeda seperti di tempat latihan kerja praktek.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam upaya
pengembangan kemandirian peserta didik, tidak lepas dari keberhasilan
system pelatihan yang meliputi komponen: masukan sarana, masukan
mentah, masukan lingkungan, masukan lain, proses, keluaran, dan
pengaruh. System pelatihan mekanik mobil tingkat dasar yang
diselenggarakan oleh P3TKIM, terlihat betul bahwa, komponen-
komponen ini yang menentukan keberhasilan dalam pelatihan tersebut.
Tahap evaluasi, pemantauan dan pembinaan merupakan suatu proses
aktivitas yang saling terkait selama implementasi program pelatihan
berlangsung. Kegiatan evaluasi dalam program pelatihan mekanik mobil
di P3TKIM ini telah dilaksanakan dalam bentuk evaluasi tertulis,
evaluasi  lisan, dan evaluasi tindakan secara terprg)gr'am, dan
komprehensif. Pengukuran kemampuan peserta didik ditekankan pada
aspek psikomotor yaitu pada keterampilan kerja sesuai dengan standar

kerja bidang mekanik tingkat dasar untuk perbengkelan yang ditetapkan



pihak lembaga. Penilaian kemampuan yang bersifat afektif nampa
terabaikan. Peserta didik pencari kerja sebagai peserta program pela
mekanik mobil swadana, dapat menerapkan pengetahuan, sika}; dan
keterampilannya yang diperoleh dari program pelatihan, pada cara
merintis mencari peluang kerja secara perorangan, untuk memperoleh
kepercayaan calon pengguna jasanya. Hasil pelatihan mekanik mobil
melalui program swadana angkatan ke 2 Th 2002 di P3TKIM Bandung,
menunjukkan adanya keberhasilan dalam pembelajaran. Keberhasilanitu
terlihat dari lima responden yang cenderung bisa menunj'u’kkan
kemampuan kerjanya , mereka cenderung menunjukan motivasi dan
minat yang tinggi dalam merintis usaha yang dapat menciptakan
lapangan kerja khususnya untuk dirinya sendiri.

Dampak program pelatihan terhadap pengembangan
kemandirian peserta didik pencari kerja dapat teramati dari kelima
responden yang telah memanfaatkan hasil belajarnya. Mereka cenderung
menunjukkan kinerja positif yang dapat diterima pengguna jasa di
tempat On The Job Training, dalam rangka membangun kepercayaan
pihak lain sebagai calon pengguna jasa dari kemampuan yang
dimilikinya. Dua di antara lima responden, diterima sebagai kandidat
yang lolos uji saringan pegawai di tempat dimana mereka melaksanakan

on the job training.
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B. Implikasi

Implikasi teoritis maupun implikasi praktis berikut, diangkat oleh
penulis atas dasar kesimpulan hasil penelitian.

1. Implikasi teoritis

Implikasi teoritis,  berkaitan dengan proses penyelenggaraan
pembelajaran dalam pelatihan mekanik mobil tingkat dasar, yang
dilaksanakan atas swadana para peserta didik yang dikelola oleh
lembaga P3TKIM Bandung. Menurut temuan penelitian program
pelatihan memberikan dampak positif pada pengembangan kemandirian
peserta didik pencari kerja. Terjadi perubahan kemampuan kognisi,
afeksi dan konasi para peserta didik pencari kerja, yang tekanannya pada
aspek keterampilan kerja mekanik mobil bensin dan mobil diesel.
Perubahan ini akan lebih baik apabila pada unsur afeksi melibatkan
pelatihan nilai kewirausahaan yang berlatar budaya Pancasila.
Bagaimanapun pengembangan kemandirian peserta didik sebagai hasil
dari pelatihan, tidak hanya pada sisi keterampilan mekgniknya saja,
namun perlu  dikembangkan mental  kemampuan hidup ‘atau
keterampilan hidup sehingga berkembang budaya menciptakan peluang
keja produktif untuk dirinya sendiri.

1. Implikasi Praktis
Implikasi praktis berkaitan dengan perubahan prilaku peserta

didik pencari kerja mekanik mobil di P3TKIM Bandung. Dampak positif
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ditunjukkan dalam perubahan kemampuan perilaku ‘mandiri
berintegrasi sosial dan berwiraswasta dengan menggunakan indikator
unsur kognisi, afeksi dan konasi pada peserta didik pencari kerja. Banyak
peluang kerja yang tidak bisa diisi oleh pencari kerja hanya karena
kemampuan pencari kerja, dinilai relatif tidak utuh atau kurang kompak
,antara segi intelektual, emosi dan spirit. Dia memiliki kemampuan dari
sisi keterampilan materi kerja, namun tidak dalam sisi kematangan emosi
atau sisi kematangan spirit. Tuntutan lapangan kerja yang berkembang
saat ini menetapkan kualifikasi kerja tidak hanya pada sisi intelegensi,
melainkan sisi emosional dan sisi spriritual secara seimbang. Pelatihan
mekanik mobil ini dapat ditingkatkan untuk lebih berdampak positif
pada pengembangan perilaku mandiri peserta didik pencari kerja,
dengan meny.sipkan unsur pembinaan kematangan emosi dan
pembinaan spirit pada setiap peluang waktu pembelajaran dalam
pelatihan.
C. Rekomendasi
1. Bagi Pihak peserta didik pencari kerja

Peserta didik pencari kerja yang telah selesai mengikuti program
pelatihan mekanik mobil di P3TKIM Bandung, hendaknya terus
mengembangkan kesadaran untuk belajar mandiri dah melakukan
evaluasi  diri, sehingga diharapkan dapat mengembangkan

kemampuannya tidak hanya pada aspek keterampilan proses material
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bidang mekanik, namun seluruh unsur dalam arti mengembangkan
keterampilan hidup secara mandiri.
2. Bagi Pihak Peneliti lanjutan

Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus, yang terfokus pada dampak program
pelatihan mekanik mobil pada kemandirian peserta didik pencari kerja.
Peneliti menyadari, dalam hasil penelitian ini terdapat keterbatasan.
Keterbatasan-keterbatasan yang dimaksud antara lain; subjek penelitian
terbates pada kasus 5 (lima) orang kasus dari peserta 20 orang yang
menjadi peserta didik pencari kerja swadana angkatan ke 2 th 2002, di
kejuruan otomotif P3STKIM Bandung.

Melalui kesempatan ini peneliti menyarankan kepada peminat
penelitian lanjutan, untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
dampak program pelatihan mekanik mobil pada kemandirian
berwirausaha untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Peneliti
selanjutnya dapat menyusuri dampak program pelatihan mekanik mobil
secara lebih mendalam. Selain dengan pendekatan kualitatif dapat
menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi acuan dan kajian pengambilan kebijakan untuk program-
program pelatihan sejenis yang diselenggarakan tidak hanya oleh
lembaga pelatihan formal yang ada di bawah naungan pex;lerintah,

namun juga yang dikelola oleh masyarakat sendiri.





